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Abstrak: Virus Corona atau penyakit Covid-19 mulai terjadi pada tahun 2019 hingga sekarang 
tahun 2021. Dimana penyebab dari penyakit menular ini adalah Virus Corona. Gejala yang 
ditimbulkan oleh infeksi virus ini salah satunya adalah gangguan pernapasan. Virus dalam 
penyebaran atau penularan ini tergolong sangat cepat. Sehingga membuat setiap negara, 
terutama Indonesia yang mana setiap daerahnya sudah terpapar Covid-19, yang menyebabkan 
banyaknya kasus kematian, dan beberapa dampak seperti dampak pada ekonomi, pekerjaan, 
pendidikan, dan dampak lainnya. Dengan banyaknya penyebaran virus Corona pada wilayah 
atau daerah yang ada di Indonesia, ini diperlukan pengelompokkan  beberapa bagian wilayah 
Indonesia. Maka dari itu, untuk mempermudah dalam pengelompokkan suatu wilayah di 
indonesia, dalam penelitian ini digunakan sistem data mining untuk mnegolah data dalam 
jumlah yang besar dengan mengimplementasikan Algoritma Clustering menggunakan metode 
K-Means. Dataset yang diperoleh peneliti tanpa label kelas, akan diolah dengan Algoritma K-
Means untuk mempermudah pengolahan datanya agar menghasilakan tujuan yang di inginkan. 
Untuk tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk melihat provinsi mana yang paling 
tinggi dalam penularan Covid-19  di Indonesia. 
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Abstract: The Corona virus or Covid-19 disease began to occur in 2019 until now in 2021. 
Where the cause of this infectious disease is the Corona Virus. One of the symptoms caused by 
this viral infection is respiratory problems. The virus in the spread or transmission is classified 
as very fast. This makes every country, especially Indonesia, where every region has been 
exposed to Covid-19, which has caused many cases of death, and several impacts, such as the 
impact on the economy, work, education, and other impacts. With the large spread of the Corona 
virus in regions or regions in Indonesia, it is necessary to group several parts of Indonesia. 
Therefore, to make it easier to group a region in Indonesia, in this study a data mining system 
was used to process large amounts of data by implementing the Clustering Algorithm using the 
K-Means method. The datasets obtained by researchers without class labels will be processed 
with the K-Means Algorithm to facilitate data processing to produce the desired goals. The 
purpose of this research is to see which province has the highest transmission of Covid-19 in 
Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Virus 2019 Novel Coronavirus (2019-
nCoV) dikenal dengan nama Virus Corona 
adalah jenis baru dari coronavirus yang 
dapat menular ke manusia (Gunawan, 2020). 
Gejala utama yang ditimbulkan penularan 
Corona virus yaitu gangguan saluran 
pernafasan pada pasien. Gangguan 
pernafasan yang disebabkan oleh virus 
corona mulai dari gangguan ringan seperti 
flu ringan hingga infeksi pernafasan berat  
seperti infeksi paru-paru (pneumonia). Pada 
gejala awal biasanya penderita mengalami 
batuk kering, pilek, sakit kepala, demam, 
serta sakit tenggorokan. 
Penderita virus corona mulai dari 
akhir tahun 2019 terus bertambah dengan 
laporan kesembuhan dan juga kematian 
pasien. Penyebaran virus corona ini sangat 
cepat hingga ke berbagai negara. Penularan 
virus terjadi apabila adanya kontak langsung 
antar sesama manusia, dan inilah yang 
menyebabkan banyaknya orang di setiap 
negara terinfeksi. Mulai dari ratusan bahkan 
sampai ribuan manusia yang tertular dan 
hingga menyebabkan kematian. Hingga saat 
ini semua negara-negara dunia berusaha 
melakukan penanganan dan pencegahan 
terhadap penyebaran virus corona. 
Tim pakar dari Universitas Indonesia 
memprediksi virus corona masuk ke 
Indonesia mulai bulan januari 2020 
(Gunawan, 2020). Adanya Pandemi COVID-
19 di Indonesia, pemerintah sudah banyak 
sekali melakukan cara dan upaya untuk 
menghindari atau mencegah terjadinya 
penularan COVID-19 yang berkepanjangan 
di Indonesia hingga saat ini.  Adanya virus 
ini membuat negara Indonesia yang memiliki 
banyak wilayah atau provinsi disetiap 
daerahnya sudah terpapar virus covid-19 
menjadikan pemerintah kesulitan dalam 
mengelompokkan untuk menentukan tingkat 
persebarannya. Oleh karena itu, 
pengelompokkan bagian yang didasarkan 
pada wilayah atau daerah di Indonesia 
diperlukan untuk melihat provinsi bagian 
mana yang penularan atau persebaran covid-
19 nya paling tinggi. 
Dalam pengelompokan yang 
dilakukan untuk melihat tingkat penularan 
virus corona di 34 provinsi Indonesia ini, 
peneliti mengimplementasikan sistem Data 
Mining untuk mengolah data yang 
jumlahnya besar dengan metode Clustering. 
Sebagai mana yang dijelaskan (Nengsih, 
2017) dalam penelitiannya bahwa claster 
analys salah satu metode data mining yang 
digunakan untuk mengolah data yang tidak 
memiliki label. Dalam penelitian ini data 
yang di masukan adalah data yang tidak 
memiliki label kelas, sehingga clasterisasi 
dilakukan dengan menggunakan Algoritma 
K-Means. K-Means adalah metode data 
mining yang digunakan untuk menganalisa 
suatu data yang dalam prosesnya tanpa 
supervisi atau termasuk dalam Iearning 
unsupervised, dimana dalam metode ini 
dilakukan pengelompokkan data dengan 
beberapa kelompok menggunakan sistem 
partisi yang bertujuan untuk menghasilkan 
data yang kelompoknya terpisah dan 
berbeda. Dengan menggunakan algoritma 
ini, proses pengklasterisasian yang diolah 
tergantung data yang didapat dan ingin 
dicapai pada akhir proses klasterisasi. 
Sebagaimana penelitian mengenai 
klasterisasi data juga telah dilakukan oleh 
peneliti-peneliti terdahulu tentang 
menentukan tingkatan persebaran virus 
corona di jawa tengah dengan membagi tiga 
cluster yang terdiri dari C0 : kategori rendah, 
C1: kategori sedang, dan C2: kategori tinggi 
(Darmansah & Wardani, 2021). Selain itu 
pengklasterisasi dengan menggunakan 
Algoritma K-means juga dilakukan untuk 
daerah terjangkit demam berdarah 
(Darmansah & Wardani, 2021), 
pengelompokan calon mahasiswa baru 
(Asroni et al., 2018), pengelompokan data 
potensi kebakaran hutan (Pramesti et al., 
2017), dan pengelompokan data penjualan 
aksesoris (Darmansah & Wardani, 2021). 
Pengelompokan data yang dilakukan peneliti 
terdahulu memberikan kontribusi dalam 
mempermudah penanganan data prioritas 
dan data non prioritas. sehingga pihak objek 
penelitian dapat terarah dalam menangani 
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kasus maupun data yang ada di tempat 
msing-masing. 
Berdasarkan uraian permasalahan dan 
penelitiah terdahulu, maka penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan klasterisasi 
terhadap wilayah-wilayah yang terjangkit 
kasus corona berdasarkan beberapa kategori. 
Selain itu, penelitian juga akan menyajikan 
nilai performa dari Davies Bouldin Index 
sebagai hasil dari penetuan nilai K. 
Sebagaimana diketahi bahwa Semakin kecil 
nilai DBI yang diperoleh (non-negatif >= 0), 
maka semakin baik cluster yang diperoleh 
dari pengelompokan K-Means yang 
digunakan (Hablum et al., 2019) dan 
(Muhammad, 2015). 
2. METODE PENELITIAN  
Pada bagian ini akan membahas 
mengenai tahapan penelitian yang akan 
dilakukan, isi kerangka kerja berbagai 
referensi pendukung dalam penelitian ini. 
2.1  Tahapan Penelitian 
Untuk kemudahan dalam penelitian 
sangat diperlukan penentuan 
metodologi, karena dengan metodologi 
inilah yang akan membantu dalam 
memecahkan suatu masalah atau 
mencapai tujuan yang diinginkan. Selain 
itu, metode penelitian dapat 
menggambarkan alur kerja dari 
penelitian dari awal hingga penelitian 
selesai. Penenitian ini dilakukan mulai 
dari pengumpulan data, penyeleksian 
data, pengolahan data, pengolahan data 
dengan Algoritma dan pengujian hasil. 
Agar dapat diketahui permasalahannya 
dengan jelas maka dilakukan dengan 
cara pengumpulan data hingga 
menemukan referensi terkait. Untuk 
gambaran kerangka kerja penelitian 
yang dilakukan dapat dilihat seperti 
gambar 1 di bawah ini. 
 
Gambar 1. Tahap/Kerangka kerja penelitian 
2.2 Isi Kerangka Kerja Penelitian 
1. Tahap Pengumpulan data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang berisi 
jumlah penyebaran atau penularan 
covid-19 di indonesia, yang didapat dari 
website resmi kaggle dengan alamat url 
https://www.kaggle.com/riqulaziz/case-
vaccination-covid19-indonesia-dataset. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data penyebaran virus corona 
yang terkumpul pada tahun 2020 hingga 
2021 dengan jumlah data training 
sebanyak 15.356 data.  
2. Tahap seleksi 
Tahapan seleksi data perlu 
dilakukan sebelum proses mendapatkan 
pengetahuan baru dari proses analisis 
data. Data yang didapat dalam penelitian 
ini memiliki 10 atribut, diantaranya : 
Date, Province, Daily Case, Daily 
Death, Daily Recovered, Active Case, 
Cumulative Case, Cumulative 
Recovered, Cumulative Death, 
Cumulative Active Case (Tanggal, 
Provinsi, Kasus Harian, Kematian 
Harian, Hari Pemulihan, Kasus Aktif, 
Kasus Kumulatif, Kumulatif Pemulihan, 
Kematian Kumulatif, Kumulatif Kasus 
Aktif). Pada penyeleksian data 
ditentukan bahwa kolom Provinsi dan 
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Tanggal tidak diperhitung dalam proses 
analisis nantinya menggunakan aplikasi 
rapid minner. Maka, data perlu di 
seleksi dengan cara kolom Provinsi dan 
Tanggal dijadikan kolom ber type ID 
agar hasil analisis dapat diketahui 
hasilnya dengan baik. Serta type data 
yang digunakan untuk mengolah data 
algoritma K-Means di rapid minner 
adalah Integer.  
3.  Pengolahan Data 
Pengolahan data menggunakan 
Algoritma K-Means dengan Aplikasi 
Rapid minner bertujuan 
mengelompokkan kolom provinsi 
kedalam 3 kelompok, untuk 
menghasilkan provinsi bagian mana 
yang persebaran covid-19 nya 
tertinggi, sedang, dan rendah. 
Kemudian tujuan lain yaitu untuk 
memperoleh nilai Davies Bouldin 
Index (DBI) sebagai nilai 
performa/kinerja terbaik dengan 
algoritma yang diterapkan, adapun 
penjelasan Davies Bouldin Index 
merupakan fungsi rasio dari jumlah 
atau jarak antara cluster pada suatu 
pengelompokkan dataset. Untuk 
mencari nilai Davies Bouldin Index 
dapat dilakukan dengan menggunakan 






Pada tahapan pengolahan data 
dengan penggunakan Algoritma K-
Means seperti gambar 2. 
 
Gambar 2. Penggunaan Algoritma K-Means 
Untuk melakukan perhitungam maka 
langkah dan rumus dari Algoritma K-
Means metode Clustering, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Penentuan k (Cluster) secara bebas 
untuk jumlah cluster yang akan 
dibentuk. 
2. menentukan nilai acak sebagai 
centroid pusat cluster awal. 
3. perhitungan jarak tiap data yang 
dimasukan dengan centroid masing–
masing menggunakan rumus 
Euclidean Distance sampai 
ditemukannya jarak terdekat disetiap 
data dengan centroid. Berikut rumus 
Euclidian Distance : 
d (xi,µj) = √∑ 𝑚𝑗 (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)²   
Ket : 
xi = kriteria data 
µj = nilai centroid. 
4. Pengelompokkan setiap data pada 
cluster berdasarkan centroid (jarak 
terkecil) 
Min∑ 𝑘 𝑑𝑖𝑘 =𝑘=1  √∑ 𝑚𝑗 (𝐶𝑖𝑗 − 𝐶𝑘𝑗)² 
5. Memperbaharui nilai centroid dengan 
menghitung rata-rata cluster. 




ⅈ𝐽   
Ket: 
Ckj (t + 1) = titik pusat baru  
Nsj = banyak jumlah kluster Sj 
6. Kemudian melakukan perulangan 
pada langkah 3 sampai 5, hingga 
tidak ada lagi perubahan pada seluruh 
cluster atau posisi titik pusat baru 
dengan titik pusat lama tidak ada 
yang sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHSAN 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan 
mengenai proses penelitian yang dilakukan. 
Setelah pengumpulan data, maka dilakukan 
Pre-processing data hingga pengujian hasil. 
3.1 Hasil Preprocessing Data   
Proses clustering dilakukan dengan 
data yang telah melalui Pre-processing. 
Data yang sudah melewati tahap Pre-
processing selanjutnya akan ke proses 
clustering. Pada tahapan pengumpulan 
data jumlah data sebanyak 15.356 
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dengan atribut Date, Province, Daily 
Case, Daily Death, Daily Recovered, 
Active Case, Cumulative Case, 
Cumulative Recovered, Cumulative 
Death, Cumulative Active Case. 
Kemudian setelah tahapan seleksi data 
hingga akhir dari tahapan Pre-
processing maka data yang akan diolah 
dengan algoritma K-mean diperoleh 
sebanyak 8 atribut yang memiliki type 
data integer. Berikut tabel 1 adalah 
dataset yang telah melalui tahapan Pre-
processing Data. Setelah tahapan Pre-
processing diketahui juga bahwa data 
yang dapat diolah sebanyak 15.356 
dinyatakan valid. 
























1 2 0 0 2 2 0 0 2 
2 2 0 0 2 4 0 0 4 
3 2 0 0 2 6 0 0 6 
4 2 0 0 2 8 0 0 8 
5 0 1 0 -1 8 0 1 7 
6 0 0 0 0 8 0 1 7 
7 0 2 0 -2 8 0 3 5 
.…. ….. .…. .…. .…. .…. .…. .…. .…. 
.…. .…. .…. .…. .…. .…. .…. .…. .…. 
15355 3 43 4 17104 15928 445 731 50 
15356 2 74 -16 17164 16002 447 715 60 
 
3.2 Hasil perhitungan dan pengujian data 
menggunakan Software RapidMiner 
Pengolahan data dilakukan dengan 
melakukan perhitungan menggunakan 
Algoritma K-Means. Pada perhitungan 
pertama Algoritma K-means, nilai K 
yang diberikan adalah 2 sehingga dapat 
menghasilkan 2 Klaster dalam proses 
pembagian partisinya. Kemudian pada 
nilai K=3 menghasilkan 3 klaster dalam 
pembagian partisinya. Demikian juga 
dilakukan pada pemberian nilai K=4 dan 
K=5. 
Gambar 3, bagian Dataset Covid19 
merupakan dataset yang digunakan 
dalam penelitian yaitu dataset kasus 
covid19 di Indonesia yang terekam dari 
tahun 2020 hingga 2021. Kemudian 
multiply pada gambar 3 merupakan 
operator yang digunakan untuk dapat 
memproses semua operator Algoritma 
K-Means1, K-Means2, K-Means3, dan 
K-Means4 secara bersamaan sesuai 
dengan nilai K yang diberikan. 
Selanjutnya Operator performance 
digunakan untuk mengetahui nilai 
performa dari analisis data 
menggunakan Algoritma K-Means 
dengan menghasilkan performa Davies 
Bouldin Index (DBI). 
Pada pengujian data dengan 
menerapkan software Rapidminer maka 
data yang dihasilkan sebagai berikut: 
Pada Gambar 3 berikut merupakan 
pemodelan desain dataset dari kasus 
harian persebaran virus corona di 
Indonesia dengan penerapan algoritma 
K-means, kemudian melakukan 
pengujian performa dengan 
memperhatikan nilai DBI (Davies 
Bouldin Index). Untuk mendapatkan 
nilai DBI terbaik dilakukan dengan 
menentukan nilai K dari K=2 hingga 
K=5. 
 
Gambar 3. Desain Pemodelan Data 
Pengujian Performa dengan 
menggunakan Rapidminer mulai dari nilai 
K=2 pada operator K-Means 1 sampai K=5 
pada operator K-Means 4 yang ditunjukkan 
pada gambar 4 dengan menghasilkan nilai 
performa seperti dibawah ini: 
1. Dengan menggunakan K=2 diperoleh 
performa Davies Bouldin Index: -0.441 
2. Dengan menggunakan K=3 diperoleh 
performa Davies Bouldin Index: -0.429 
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3. Dengan menggunakan K=4 diperoleh 
performa Davies Bouldin Index: -0.472 
4. Dengan menggunakan K=5 diperoleh 
performa Davies Bouldin Index: -0.463 
 
Gambar 4 performa Davies Bouldin Index 
Diketahui bahwa Semakin kecil 
nilai DBI yang didapat (non-negatif >= 0), 
maka semakin baik pula Cluster yang 
didapat dari menggunakan 
pengelompokkan K-Means. Hal tersebut 
disebutkan juga oleh Davies  dan  Bouldien 
pada penelitiannya (Atyanto et al., 2011) 
bahwa jumlah  cluster  yang terbaik adalah 
yang memiliki index terkecil diantara 
cluster lainnya. Sehingga dari pengujian 
performa yang dilakukan peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa penentuan nilai K=3 
menghasilkan nilai performa Davies 
Bouldin Index terkecil yaitu -0,429 daripada 
nilai K=2, K=4, dan K=5. Gambar 5 berikut 
adalah hasil dari performa Davies Bouldin 
Index pada K=3. 
 
Gambar 5. Hasil Performa Vektor dengan 
nilai K=3 
Lalu berikutnya adalah tampilan dari seluruh 
data yang sudah dilakukan tahap proses 
Clustering menggunakan Algoritma K-
Means dengan Nilai K=3. Hasil dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Data Hasil Clustering 
Selanjutnya pada pemodelan yang di 
bentuk menjadi 3 cluster, hasil diperoleh dari 
data yang terkelompokkan ada cluster 0, 
cluster1, dan cluster2. Dengan masing-
masing nilai yaitu : cluster 0 jumlahnya 
sebanyak 14605 data, cluster 1 berjumlah 
215 data, dan pada cluster 2 sebanyak 536 
data. Hasil yang didapat dengan 
menggunakan aplikasi RapidMiner dapat 
dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Clustering Model 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
perhitungan dengan menggunakan metode 
Clustering Algoritma K-Means dalam  kasus 
harian virus corona di Indonesia, maka dapat 
di simpulkan sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan metode 
Clusterisasi pada penerapan metode K-
Means, maka kasus persebaran Covid-19 
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dapat dikelompokkan kedalam 3 klaster 
yang berbeda yaitu : C0, C1, dan C2. 
- C0 dengan penyebaran Covid-19 
kategori rendah sebanyak 14605 data. 
- C1 dengan penyebaran Covid-19 
kategori sedang sebanyak 215 data. 
- C2 dengan penyebaran Covid-19 
kategori rendah sebanyak 536 data. 
2. Setelah pengelompokkan dilakukan, serta 
diperolehnya provinsi yaitu Jawa Barat 
pada bulan januari tahun 2021 sebagai 
pusat cluster pertama, maka pada daerah 
ini merupakan penularan atau persebaran 
tertinggi Covid-19, sehingga perlu 
menjadi perhatian dan penanganan yang 
tinggi pula untuk provinsi ini. 
3. Kemudian berdasarkan pengujian Davies 
Bouldin Index (DBI), dengan data 
sebanyak 15.356, maka terbentuk 3 
cluster dengan hasil nilai uji adalah -
0.429. 
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